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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Menurut Rachmat Kriyantono riset komunikasi dapat dibedakan 

berdasarkan pendekataannya. pendekatan ini pada dasarnya merupakan 

falsafah yang mendasari suatu metode riset. penggunaan metode penelitian 

kualitatif berasal dari pendekatan interpratif (subjektif). pendekatan ini 

mempunyai dua varian, yakni konstruktivis dan kritis. penelitian ini 

menggunakan interpratif konstruktivis dan metodeloginya kualitatif bertujuan 

untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui 

pengumpulan data sedalam-dalamnya. 

Riset ini tidak mengutamakan besarnya populasi atau sampling bahkan 

populasi atau sampling sangat terbatas. jika data yang terkumpul sudah 

mendalam dan bisa menjelaskan fenomena yang diteliti, maka tidak perlu 

mencari sampling lainnya. disini yang lebih ditekan kedalam (kualitas) data 

bukan banyaknya (kuantitas) data.
48

sedangkan dalam jenis penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian deskriptif, dimana peneliti mendiskripsikan, 

dengan faktual dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat-sifat populasiatau 

objek-objek tertentu. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi yang diambil untuk melakukan penelitian ini adalah RiauTelevisi 

sebagai lembaga penyiaran yang menyangkan program acara Kampong 

Melayu Hang Out, waktu penelitian ini dilakukan pada januari sampai april 

2018. 

C. Sumber Data 

1. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data pertama atau 

tangan pertama dilapangan. Sumber data ini bisa responden atau subjek 
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riset, dari hasil pengisian kuesioner, wawancara, observasi.
49

 Dalam 

analisis isi, data primernya adalah isi komunikasi yang diteliti. Karena itu 

sumber datanya berupa dokumentasi. Data premier ini termasuk data 

mentah yang harus diproses lagi sehingga menjadi informasi yang 

bermakna. 

2. Data sekunder  

Data sekunder
50

 adalah data yang diperoleh dari data primer penelitian 

terdahulu yang telah diolah lebih lanjut menjadi bentuk-bentuk seperti 

tabel, grafik, diagram, gambar dan sebagianya. Sehingga menjadi 

informatif bagi pihak lain. karena data sekunder ini bersifat melengkapi 

data primer. 

D. Informan Penelitian 

Moleong
51

menyatakan bahwa Informan penelitian adalah orang yang 

dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi 

latarbelakang penelitianinforman dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

                  Tabel 3.1 : Daftar Informan Penelitian.
52

   

No Nama Informan Jabatan 

1 Wan Sandrawati Produser (informan key) 

2 Ncek Ezzy Presenter (informan pendukung) 

3 Hendra Putra Kameramen (informan pendukung) 

4 Ikhsan  Editor (informan pendukung) 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi adalah suatu kegiatan mengamati secara langsung tanpa 

mediator sesuatu objek untuk melihat dengan dekat kegiatan yang 

                                                             
49

 Ibid, Hlm 41 
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Ibid. Hlm 42 
51

J. Moeleong Lexy,Metedologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2000,Hlm97. 
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dilakukan objek tersebut. Penulis dapat sebagai partisipan atau observer 

dalam menyaksikan atau mengamati suatu objek peristiwa yang sedang 

diteliti.
53

Observasi yang penulis lakukan Dalam penelitian  ini adalah 

mulai dari bagaimana planning itu dilakukan, organizing, actuating dan 

controlling. 

2. Wawancara 

Wawancara
54

 adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 

memperoleh informasi langsung dari sumbernya. dalam penelitian ini 

wawancara dilakukan kepada produser, presenter, kameramen, dan editor  

Kampoeng Melayu Hangout. Penulis melakukan wawancara dalam 

penelitian ini adalah dengan langsung wawancara kepada informan nya.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan cara mengambil data-

data dari catatan, dokumentasi, administrasi yang sesuai dengan masalah 

yang diteliti. Dalam hal ini dokumentasi di peroleh melalui dokumen-

dokumen atau arsip-arsip dari lembaga yang di teliti.
55

 

F. Validitas Data 

Uji validitas data dilakukan untuk menghindari ketidakvaliditan dan 

ketidaksesuaian instrument penelitian, sehingga data yang diperoleh dari 

penyebaran instrumen penelitian itu dianggap sudah valid dan sesuai dengan 

data yang diinginkan. Setelah penelitian dilakukan, maka selanjutnya perlu 

dilakukan validitas data atau pengujian dan pemeriksaan keabsahan data. 

dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik tringulasi sumber. 

Tringulasi sumber adalah membandingkan atau mengecek ulang derajat 

kepercayaan suatu informasi yang di proleh dari sumber yang bebrbeda 

tringulasi sumber dilakukan untuk mengecek keabsaahan data dengan 

membandingkan data yang didapat dari berbagai sumber.
56
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G. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif digunakan bila ada data-data yang terkumpul 

dalam riset adalah data kualitatif. Data kualitatif dapat berupa kata-kata, 

kalimat-kalimat atau narasi-narasi, baik diperoleh dari wawancara mendalam 

maupun observasi. Tahap analisis data memegang peran penting dalam riset 

kualitatif, yaitu sebagai faktor penilaian kualitas tidaknya riset. Artinya, 

kemampuan periset memberi makna kepada data merupakan kunci apakah 

data yang diperolehnya memenuhi unsur reliabilitas dan validitas atau tidak. 

Dalam penelitian ini teknik analisis yang dilakukan berdasarkan teori yang 

dikemukakan oleh Rachmat Kriyantono menyatakan bahwa analisis data 

kualitatif dimulai dari analisis berbagai data yang berhasil dikumpulkan 

periset dilapangan. Data tersebut terkumpul melalui observasi, wawancara 

mendalam, focus group discussion maupun dokumen-dokumen. Kemudian 

data tersebut diklasifikasi ke dalam kategori-kategori tertentu. Pengklasifikasi 

atau pengkategori ini harus mempertimbangkan kesahihan (kevalidan), 

dengan memperhatikan kompetensi subjek penelitian, tingkat autentisitasnya 

dan melakukan triangulasi berbagai sumber data.
57
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